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ABSTRAK 
 
 

Seks dan gender menjadi salah satu konstruksi sosial yang banyak 
terimplementasi ke kehidupan masyarakat. Seks dan gender berperan pula dalam 
penyusuanan konstruksi budaya populer. Salah satu medianya adalah majalah. 
Majalah sudah lama menjadi alat penyampaian pesan ke masyarakat. Maka dari itu, 
apa yang tampil di sampul majalah memiliki aspek dominan dan dinamis dalam 
penyampaian pesan tersebut. Penampilan Harry Styles di sampul majalah Vogue 
menjadi salah satu bentuk pesan mengenai seks dan gender yang ingin disampaikan, 
seperti maskulinitas. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis visual maskulin 
Harry Styles di sampul majalah Vogue Amerika Serikat edisi Desember 2020. 
Sampul itu menjadi petakan sejarah karena Styles menjadi sosok laki-laki pertama 
yang tampil di sampul majalah fesyen tersebut secara solo. Penelitian ini 
menggunakan analisis dekonstruksi untuk mengkaji aspek gender maskulinitas dari 
Styles di sampul tersebut. Melalui sifat dekonstruktif seperti oposisi biner, 
différance, dan inkonsistensi logis, akan dipaparkan bagaimana bentuk dan arti 
maskulinitas yang tersampaikan dari sampul ini. 

Dalam penelitian ini, ditemukan pelbagai bentuk pesan dan makna dari 
visual Harry Styles di sampul majalah Vogue ini. Pesan-pesan yang berkontradiksi, 
tidak stabil, serta hingga sampai di titik aporia, sebagaimana dekonstruksi melihat 
sesuatu. Melalui pengkajian dekonstruktif, bentuk maskulinitas Styles banyak 
bersandar di bentuk-bentuk maskulinitas yang bersifat modern, membenarkan 
keberadaan pesan perihal seks dan gender yang ada di sampul majalah ikonik 
tersebut. 
 
Kata kunci: maskulinitas, budaya populer, dekonstruksi, Harry Styles, Vogue 
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ABSTRACT 
 

Sex and gender are a social construct that is widely implemented in 
society and play a role in the construction of popular culture. One of the media is 
a magazine. Magazines have long been a means of conveying messages to the 
public. Therefore, what appears on the cover of the magazine has a dominant and 
dynamic aspect in conveying the message. Harry Styles' appearance on the cover 
of Vogue magazine is a message about sex and gender, such as masculinity. 

This study aims to analyze Harry Styles' masculine visuals on the cover 
of the December 2020 issue of US Vogue. The cover is a historical milestone due 
to Styles is the first solo male figure to appear on the cover of the fashion magazine. 
The analysis uses deconstruction to examine the gender masculinity aspect of Styles 
on the cover. Through deconstructive characteristics such as binary opposition, 
différance, and logical inconsistency, it explained how the form and meaning of 
masculinity are conveyed from this cover. 

In this study, various forms of messages and meanings from Harry 
Styles' visuals on the cover of Vogue magazine were found. Messages that are 
contradictory, unstable, and reach the point of aporia were discovered in a way as 
deconstruction sees things. Through deconstructive analysis, Styles' form of 
masculinity relies heavily on modern forms of masculinity, confirming the existence 
of messages about sex and gender on the iconic magazine cover. 
 
Keywords: masculinity, popular culture, deconstruction, Harry Styles, Vogue 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Majalah dan dekonstruksi sering kali terjalin. Esensi dari 

dekonstruksi salah satunya adalah ide akan ketidakstabilan (Anderson, 

2022). Ketidakstabilan sendiri hadir di setiap aspek kehidupan, salah 

satunya media komunikasi, atau dalam tulisan ini ialah majalah. Tidak 

sampai masa pasca Perang Dunia II, majalah menjadi media teks 

kontemporer untuk penggiringan opini dan penggunaan jurnalisme budaya 

populer sebagai alat komunikasi opini kepada masyarakat, dimana sebelum 

itu jurnalisme budaya popular terletak paling bawah di hierarki jurnalistik 

(Holmes S. , 2005:23). Ketidakstabilan akan hierarki, arti, dan relasi juga 

bisa dilihat di hal-hal lain.  

Pada Selasa, 20 Januari 1953,  sama di masa pasca Perang Dunia II, 

dilaksanakan inagurasi presiden Amerika Serikat yang ke 42, Dwight D. 

Eisenhower. Di samping Eisenhower, terlihat pasangannya, Mamie 

Eisenhower terias jelita dengan gaun besar bergemerlap berwarna merah 

muda. Pada saat itulah, konstruksi akan narasi warna merah muda 

diasosiasikan dengan perempuan dimulai (Caswell, 2015). Sebelum itu, 

warna dari spektrum merah ini tidak terpolarisasikan dengan binernya—

warna biru—dalam konteks maskulinitas dan femininitas. Beberapa dekade 

sebelum itu, banyak laki-laki yang berpakaian merah muda dengan alasan 

warnanya yang mirip dengan merah api, bahkan Raja Louis XIV dikenal 

dengan tampilan mantel merah muda dengan jahitan bunga-bunga di 

atasnya (Jannuzzi, 2014). Pada 1918, terdapat katalog yang menyarankan 

anak perempuan untuk menggunakan baju berwarna biru dengan alasan 

warna tersebut lebih lembut (Wright, 2015). Nyonya Eisenhower 

menggunakan gaun merah muda-nya merupakan kontribusi besar dalam 

feminisasi merah muda (Grisard, 2017). Konstruksi ini tidak hanya sekadar 

cerminan ketidakstabilan akan warna, namun berkembang menjadi sebuah 

konstruksi sosial, suatu fase budaya yang mengasosiasikan merah muda 
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dengan femininitas, mendefinisi dan berekspektasi akan warna merah muda 

itu sendiri. 

Seks dan gender menjadi salah satu contoh konstruksi masyarakat 

yang tidak stabil dan berubah menyesuaikan zaman, membuatnya menjadi 

paradoks dengan alih-alih yang menyatakan “gender ideal” adalah sesuatu 

yang alami dan mutlak. Kontrol kuasa, opini tradisional, narasi foklor, 

hingga budaya sebagai lapisan paling mendasar, membentuk konstruksi 

biner akan maskulinitas dan femininitas. Konstruksi untuk laki-laki 

berpenampilan lebih maskulin dan perempuan lebih feminim.  

Namun, konstruksi itu diberontak oleh Vogue, majalah fesyen 

paling berpengaruh di dunia (Petrovitsová, 2021), dengan menampilkan 

penyanyi kondang, Harry Styles, sebagai model pria tunggal pertama di 

publikasinya. Tidak cukup “memfeminisasikan” Styles dengan 

menampilkannya sendiri di sampul majalah dengan fokus audiens 

perempuan ini, Styles juga ditampilkan menggunakan gaun. Vogue 

mendobrak penuh konstruksi biner gender dan meninggalkan aspek 

feminim dan maskulin terbongkar, suatu gerakan yang sangatlah 

dekonstruktif (Anderson, 2022). 

Dekonstruksi pada sifat maskulin dan feminin bukan hal yang baru. 

Judith Butler, filsuf Amerika Serikat yang pengkajiannya fokus pada 

konteks gender mengajukan ide “performatif gender” melalui bukunya 

“Bodies That Matter On the Discursive Limits of Sex” (1996). Gender 

bersifat performatif, tidak akan ada “identitas gender” sebelum tindakan-

tindakan yang di-gender-kan, karena tindakan itu sendiri secara terus-

menerus menjadi bagian dari identitas. Secara sederhana, keberadaan 

identitas gender hanya ada sepanjang ketika identitas gender itu 

dipraktikkan. (Butler, 1996:70). Ide “performatif gender” ia gunakan untuk 

mendekonstruksi sifat maskulin dan feminim tradisional yang hanya berada 

dalam dua polarisasi, untuk melihat apa saja yang ada, dan apa saja yang 

bisa menjadi ada, di antara kedua biner tersebut.  

Media memiliki hubungan yang erat dengan masyarakat, menjadi 

aspek yang banyak bergantung oleh tindakan sehari-hari banyak orang. 
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Sekarang hampir tiap lapisan masyarakat terpaparkan oleh suatu media, 

mulai dari iklan kampanye, brosur dagang, surat kabar, dan pelbagai media 

daring. Hal ini menjadikan media menjadi salah satu instrumen dalam 

budaya, secara spesifik budaya populer atau pop. Budaya pop adalah sebuah 

arena konsensus dan resistensi, merupakan tempat di mana hegemoni 

muncul, dan wilayah di mana hegemoni berlangsung (Storey, 2006:7). 

Penggiringan opini, polarisasi publik, diskriminasi kelompok minoritas, 

adalah beberapa contoh dampak negatif yang dapat dipicu oleh suatu media, 

hegemoni heterosentris yang menyerang dan menindas marginal seksualitas 

lain. Kepanikan moral serta kuatnya sentimen yang telah dibangkitkan 

antara kedua pihak, mengindikasikan sentralitas politik seksual dalam 

produksi dan reproduksi pelbagai relasi kekuasaan. Makna, definisi, dan 

representasi beragam seksualitas yang berbeda menjadi arena pusat 

pertarungan politik yang tidak bisa dianggap remeh (Chapman & 

Rutherford, 2006). Maka dari itu, pengkajian dan penggalian pemahaman 

yang mendalam dalam suatu media atau budaya perlu dilakukan, salah 

satunya melalui Harry Styles sebagai figure budaya pop dalam media 

ternama seperti Vogue. 

Kehadiran akan “performatif gender” yang unik di sampul majalah 

Vogue Harry Styels menjadi suatu fenomena yang menarik perhatian 

pengkaji. Dengan mengkaji secara mendekonstruksi sampul ikonik ini, ide 

akan gender bisa dibedah dengan gabungan perspektif filsafat dan desain. 

Visual yang menampilkan sosok lelaki dengan kontradiksi dia bergaun, 

Vogue tentu memiliki pesan dan naratif yang ingin disampaikan ke 

masyarakat. Maka dari itu, pengkajian ini krusial dalam memberikan 

perspektif yang kritis dan noveltis tentang konsep maskulinitas yang kian 

berubah, serta dapat menjadi bahan bantuan untuk masyarakat dalam 

menelaah sebuah konsep visual baru dengan lebih seksama dengan 

penerapan keilmuan desain komunikasi visual di dalamnya.  

 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah 

yang terkait dengan penelitian ini yaitu: 

1. Vogue menampilkan model solo pria pertama di sampulnya, yaitu 

Harry Styles yang kemudian merubah esensi maskulinitas. 

2. Dekonstruksi pada visual maskulin Harry Styles di sampul majalah 

Vogue Amerika Serikat edisi Desember 2020. 

3. Gagasan baru yang bisa dibentuk dari hasil bedah dekonstruksi Harry 

Styles di sampul majalah Vogue Amerika Serikat edisi Desember 2020. 

  

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian lebihi jelas dan lebih 

fokus mengenai sasaran yang diinginkan. Adapun batasan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Perihal dekonstruksi pada visual maskulin Harry Styles di sampul 

majalah Vogue Amerika Serikat edisi Desember 2020. 

2. Perihal gagasan baru yang bisa dibentuk dari hasil bedah dekonstruksi 

Harry Styles di sampul majalah Vogue Amerika Serikat edisi Desember 

2020. 

 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penilitian ini adalah bagaimana analisis 

dekonstruksi visual maskulin Harry Styles di sampul majalah Vogue 

Amerika Serikat edisi Desember 2020? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penilitian ini adalah menemukan bagaimana analisis 

dekonstruksi visual maskulin Harry Styles di sampul majalah Vogue 

Amerika Serikat edisi Desember 2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat secara teoritis: 
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1. Diharapkan dapat menjadi sumber untuk memperluas wawasan 

pembaca akan keilmuan desain komunikasi visual. 

2. Diharapkan dapat menyumbang wawasan mengenai maskulinitas yang 

ingin diimplementasikan di objek desain komunikasi visual. 

3. Diharapkan dapat menjadi bentuk referensi wawasan terapan ilmu 

dekonstruski pada keilmuan desain komunikasi visual bagi pembaca. 

4. Diharapkan dapat menjadi sumbangsi dalam memperkaya referensi dan 

kajian akan keilmuan desain komunikasi visual. 

Serta secara praktis, penelitian ini dapat memberi manfaat: 

1. Pada peneliti sebagai bentuk referensi baru dan pengasahan keilmuan 

desain komunikasi visual. 

2. Pada lembaga sebagai bentuk tambahan rujukan dan referensi mengenai 

kajian media desain komunikasi visual dengan pendekatan 

dekonstruksi. 

3. Pada masyarakat sebagai kontribusi dalam memperkaya wawasan 

masyarakat dalam keilmuan desain komunikasi visual dan 

meningkatkan proses pencernaan visual di pelbagai media umum. 

 

  


